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Abstrak 
Komunikasi bagi manusia merupakan kebutuhan paling mendasar dalam 

hidupnya, hampir seluruh aktivitas manusia dalam kehidupan pribadi dan 

sosialnya tidak bisa terpisahkan dari komunikasi, sehingga manusia tidak dapat 

hidup dan berkembang tanpa berkomunikasi. Islam juga menempatkan 

komunikasi sebagai sesuatu yang penting dan bernilai ibadah apabila komunikasi 

itu dilakukan berdasarkan nilai-nilai yang terdapat dalam alquran dan sunnah Nabi 

Muhammad saw., keduanya merupakan pedoman yang berisi tuntunan hidup bagi 

setiap muslim yang harus dijunjung tinggi dan menjadi ukuran-ukuran dalam 

berkomunikasi. Etika komunikasi islami dimaksudkan sebagai sebuah nilai-nilai 

yang baik yang pantas dan memiliki manfaat ketika melakukan proses 

komunikasi, apakah komunikasi itu berupa komunikasi interpersonal, komunikasi 

kelompok, komunikasi organisasi atau komunikasi massa kesemua bentuk 

komunikasi yang akan dilakukan tersebut harus didasarkan pada nilai-nilai 

alquran dan sunnah Nabi Muhammad saw. Nilai-nilai etika komunikasi islami 

yang tertuang dalam alquran dan sunnah Nabi Muhammad saw., meliputi nilai-

nilai kejujuran (kebenaran). Nilai kejujuran ini meliputi nilai-nilai keadilan, 

kewajaran dan kepatutan 

 

Kata kunci : Etika; Komunikasi Islam; Nabi. 

 

 

Abstract 

Communication for humans is the most basic need in life, almost all human 

activities in personal and social life cannot be separated from communication, so 

humans cannot live and develop without communicating. Islam also places 

communication as something important and valuable in worship if the 

communication is carried out based on the values contained in the Qur'an and the 

sunnah of the Prophet Muhammad, both of which are guidelines that contain life 

guidelines for every Muslim that must be upheld and become standards in 

communicate. Islamic communication ethics are intended as good values that are 

appropriate and have benefits when carrying out the communication process, 

whether communication is in the form of interpersonal communication, group 

communication, organizational communication or mass communication, all forms 

of communication that will be carried out must be based on the values of the 

Koran. and the sunnah of the Prophet Muhammad. The ethical values of Islamic 

communication contained in the Qur'an and the Sunnah of the Prophet 

Muhammad, include the values of honesty (truth). This honesty value includes the 

values of justice, fairness and propriety 

Keywords: Ethics; Islamic Communication; Prophet. 



PENDAHULUAN  

Komunikasi adalah suatu aktivitas manusia yang saling berinteraksi 

antara satu orang maupun lebih, konsep tentang komunikasi tidak hanya berkaitan 

dengan masalah cara berbicara efektif saja melainkan juga etika bicara. Dalam 

pandangan agama islam komunikasi memiliki etika, agar jika kita melakukan 

komunikasi dengan seseorang maka orang itu dapat memahami apa yang kita 

sampaikan.  

Edward Depari menyatakan bahwa komunikasi adalah proses 

penyampaian gagasan, harapan yang disampaikan melalui lambang tertentu, 

mengandung arti, dilakukan oleh penyampai pesan ditujukan kepada penerima 

pesan. 

Dalam perspektif Islam, komunikasi merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dalam kehidupan manusia karena segala gerak langkah kita selalu 

disertai dengan komunikasi. Komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi yang 

islami, yaitu komunikasi ber-akhlak al-karimah atau beretika. Komunikasi yang 

berakhlak alkarimah berarti komunikasi yang bersumber kepada Al-Quran dan 

hadis (sunah Nabi). 

Sebahagian kita mungkin menggangap komunikasi adalah sesuatu yang 

biasa dan sederhana, sehingga seringkali kita lalai untuk memperhatikan 

bagaimana seharusnya berkomunikasi yang baik terhadap sesama manusia 

terutama terhadap keluarga, teman dan orang lain di sekitar kita. Tanpa disadari 

bahwa komunikasi yang kita lakukan telah membawa banyak manfaat, kebaikan 

dan manfaat dalam kehidupan kita, disisi yang lain komunikasi juga telah banyak 

menimbulkan mudarat, konflik, kerugian dan bahkan bencana dalam kehidupan 

manusia. Hal tersebut terjadi karena manusia lupa dalam menempatkan dan 

menjunjung tinggi etika dalam berkomunikasi. 

Manusia sebagai makhluk pribadi dan mahluk sosial menduduki posisi 

yang sangat penting dan strategis. Sebab, hanya manusialah satu-satunya makhluk 

Allah SWT yang diberikan amanah sebagai khalifah dimuka bumi dan dikarunia 

kemampuan berkomunikasi. Alquran menyebutkannya dengan kata al bayan .
1
 

Dengan kemampuan itulah memungkinkan manusia membangun hubungan 

sosialnya. Kemampuan berkomunikasi yang dimiliki manusia adalah sebuah 

keadaan dimana komunikasi yang dilakukan dapat membentuk saling pengertian 

dan menumbuhkan persahabatan, memelihara kasih sayang, menyebarkan 

pengetahuan, dan melestarikan peradaban dan sebagainya 

Dalam perspektif Islam, komunikasi dipandang sebagai upaya untuk 

membangun hubungan secara vertikal dengan Allah SWT (Hablumminallah) dan 

juga untuk menjalin komunikasi secara horizontal yaitu hubungan dengan sesama 
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manusia (Hablumminanas). Komunikasi dengan Allah SWT tercermin melalui 

ibadah-ibadah yang telah ditentukan seperti salat, puasa, zakat dan haji, zikir dan 

sebagainya dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada-Nya dan membentuk 

karakter taqwa dalam diri hamba. Sedangkan komunikasi dengan sesama manusia 

terwujud melalui penekanan hubungan sosial yang disebut muamalah, yang 

tercermin dalam semua aspek kehidupan manusia, seperti sosial, budaya, politik, 

ekonomi, seni dan sebagainya dengan tujuan untuk mewujudkan kebaikan dan 

kesejahteraan manusia 

 

METODE 

Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mendeskripsikan 

konsep etika komunikasi Islam dalam kehidupan sehari-hari. Fokus 

pembahasannya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penerapan etika 

komunikasi yang berpedoman pada Alquran dan hadis. Tulisan ini merupakan 

hasil penelitian kepustakaan yang mengumpulkan referensi-referensi relevan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi Etika Komunikasi Islam 

Dari bahasa Jerman ethike yang diserap ke dalam bahasa Inggris 

menjadi ethic, yang berarti bertindak atas dasar moralitas atau selaras dengan 

patokan moral yang berlaku dalam masyarakat tertentu, atau menyelaraskan 

perbuatan dengan standar perilaku dari suatu profesi tertentu.
2
 Adapun menurut 

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) etika adalah ilmu tentang apa yang baik 

dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak).
3
 

Menurut Sobur sebagai pedoman baik buruknya perilaku, etika adalah 

nilai-nilai, dan asas-asas moral yang dipakai sebagai pegangan umum bagi 

penentuan baik buruknya perilaku manusia atau benar salahnya tindakan manusia 

sebagai manusia. Kemudian Kenneth E. Andersen, mendefinisikan etika sebagai 

suatu studi tentang nilai-nilai dan landasan bagi penerapannya. Ia bersangkutan 

dengan pertanyaan-pertanyaan mengenai apa itu kebaikan atau keburukan dan 

bagaimana seharusnya.
4
 

Sedangkan Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication 

berasal dari bahasa latin yaitu communicatio yang biasa dipakai untuk 

menjelaskan kemampuan manusia memilih label dan simbol tertentu, atau 

menjelaskan hubungan diantara manusia dan hubungan manusia dengan dunia 
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disekeliling mereka. Kata communication sebenarnya berasal dari dua akar kata 

yaitu com (dalam bahasa latin cum yang berarti dengan atau bersama-sama 

dengan) dan unio (dalam bahasa latin union yang diartikan sebagai persatuan). 

Jadi communication menjelaskan to union with or union together with – menjadi 

satu dengan atau bersama-sama dengan2 . Komunikasi secara etimologis berasal 

dari perkataan latin communicatio istilah ini sesungguhnya berasal dari kata 

communis yang berarti sama sama yang dimaksudkan disini adalah sama makna 

atau sama arti. Jadi dalam pendekatan etimologi komunikasi terjadi apabila 

terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh 

komunikator dan diterima oleh komunikan.
5
 

Selanjutnya, kata komunikasi bagi para ahli memiliki pengertian yang 

beragam sesuai dengan konteks komunikasi. menurut catatan Dance dan Larson di 

tahun 1976 mengungkapkan bahwa setidaknya sudah ada 126 definisi komunikasi 

yang diutarakan para ahli berdasarkan keragaman perspektif yang dimiliki 

masing-masing. Ahli psikologi melihat komunikasi sebagai proses stimulus untuk 

menimbulkan respon tertentu, ahli sosiologi melihat komunikasi sebagai proses 

interaksi, ahli politik melihat komunikasi sebagai perebutan pengaruh dan 

kekuasaan, dan lain sebagainya. Keragaman definisi yang dibuat para ahli 

menunjukkan bahwa ilmu komunikasi begitu dinamis dan luas untuk dikaji.
6
 

Secara terminologis (istilah para ahli), komunikasi dapat dipahami 

sebagaimana pendapat Ruben dalam bukunya communication and human 

behavior, yang dikutip oleh Susanto menyebutkan bahwa komunikasi adalah suatu 

proses bagaimana kita bisa memahami dan dipahami oleh orang lain, dan 

komunikasi merupakan proses yang dinamis dan secara konstan berubah sesuai 

dengan situasi yang berlaku6 . Sementara, Everett M. Rogers dan Lawrence 

Kincaid menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang 

atau lebih melakukan pertukaran informasi antara satu dengan lainnya, yang pada 

gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam. Dan menurut Harold D. 

Lasswell, bahwa cara terbaik untuk menjelaskan komunikasi adalah dengan 

menjawab pertanyaan berikut : Who Says What In Which Channel To Whom 

With What Effect (Siapa Mengatakan Apa dengan Saluran Apa KepDefinisi di 

atas tentu belum bisa mewakili beragamnya pemahaman tentang komunikasi, oleh 

karena itu Mulyana menjelaskan sebagaimana pandangan yang dikemukakan oleh 

John R. Wenburg dan William W. Wimot, juga Kenneth K. Sereno dan Edward 

M. Bodaken menyebutkan, bahwa untuk memahami komunikasi secara utuh 

Setidaknya ada 3 (tiga) kerangka pemahaman mengenai komunikasi, yaitu : 
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Komunikasi sebagai tindakan satu arah, komunikasi sebagai tindakan interaksi, 

dan komunikasi sebagai transaksi8ada Siapa dengan Efek Bagaimana).
7
 

Dari beberapa pengertian terebut diatas, dapat dipahami bahwa 

komunikasi merupakan suatu proses sosial yang sanagt mendasar dan vital dalam 

kehidupan manusia. Dikatakan mendasar karena setiap manusia baik yang primitif 

maupun modern berkeinginan mempertahankan suatu persetujuan mengenai 

berbagai aturan sosial melalui komunikasi karena setiap individu memiliki 

kemampuan untuk berkomunikasi dengan individu-individu lainnya yang dengan 

demikian dapat menetapkan kredibilitasnya dalam melangsungkan kehidupannya. 

Komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan-pesan keislaman 

dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam. maka komunikasi 

Islam menekankan pada unsur pesan (message), yakni risalah atau nilai-nilai 

Islam, dan cara (how), dalam hal ini tentang gaya bicara dan penggunaan bahasa 

(retorika). Pesan-pesan keislaman yang disampaikan dalam komunikasi Islam 

meliputi seluruh ajaran Islam, meliputi akidah (iman), syariah (Islam), dan akhlak 

(ihsan). Pesan-pesan keislaman keislaman yang disampaikan tersebut disebut 

sebagai dakwah. Dakwah adalah pekerjaan atau ucapan untuk mempengaruhi 

manusia mengikuti Islam.
8
 

Abuddin Nata menilai etika komunikasi berusaha membahasperbuatan 

yang dilakukanoleh manusia yang bersumber pada akal pikiran danfilsafat,yang 

berfungsi untuk menilai, menentukan, dan menetapkan terhadap suatu perbuatan 

yang dilakukan oleh manusia (apakah perbuatan manusia tersebut akan dinilai 

baik, buruk, mulia, terhormat, dan sebagainya) yang berkaitan dengan proses 

penyampaian dan penerima pesan dari seseorangkepada orang lain. 

kemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa etika komunikasi islam 

adalah tata cara berkomunikasi yang sesuai dengan nilai moral dalam menilai 

benar atau salah perilaku seseorang disampaikan dengan mengandung unsur 

islami mengarahkan manusia kepada kemaslahatan dunia dan akhirat dalam 

bentuk hubungan manusia dengan tuhan (iman), sesama Manusia dan alam 

semesta . 

Konsep Etika Komunikasi Islam 

Teori komunikasi menurut ajaran Islam selalu terikat kepada perintah 

dan larangan Allah swt atau Alquran dan Sunnah Nabi Muhammad saw Pada 

dasarnya agama sebagai kaidah dan sebagai perilaku adalah pesan (informasi) 

kepada warga masyarakat agar berperilaku sesuai dengan perintah dan larangan 
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Tuhan. Dengan kata lain komunikasi menurut ajaran agama sangat memuliakan 

etika yang dibarengi sanksi akhirat.
9
 

 Al-Qur’an juga menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia. 

Untuk mengetahui bagaimana manusia seharusya berkomunikasi. Al-Qur’an 

memberikan kata kunci (key concept) yag berhubungan dengan hal itu. Al-

Syaukani dalam Rahmat, misalnya mengartikan kata kunci al-bayan sebagai 

kemampuan berkomuni-kasi. Selain itu, kata kunci yang diperguna-kan AlQur’an 

untuk komunikasi ialah al-qaul. Dari al-qaul ini, Jalaluddin Rakhmat 

menguraikan prinsip, qaulan sadidan yakni kemampuan berkata benar atau 

berkomuni-kasi dengan baik.
10

 

Dengan komunikasi, manusia mengekspresikan dirinya, membentuk 

jaringan interaksi sosial, dan mengembangkan kepribadiannya. Para pakar 

komunikasi sepakat dengan para psikolog bahwa kegagalan komunikasi berakibat 

fatal baik secara individual maupun sosial. Secara sosial, kegagalan komunikasi 

menghambat saling pengertian, menghambat kerja sama, menghambat toleransi, 

dan merintangi pelaksanaan norma-norma sosial Al-Qur’an menyebut komunikasi 

sebagai salah satu fitrah manusia. Dalam QS. Al-Rahman : ayat 1 – 4.  

(Tuhan) yang Maha pemurah, Yang telah mengajarkan Al-Qur'an. Dia 

menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara. (QS. Al-Rahman 

: 1 – 4). 

Al-Syaukani (t.th:251) dalam Tafsir Fath al-Qadir mengartikan al-bayan 

sebagai kemampuan berkomunikasi. Untuk mengetahui bagaimana orang-orang 

seharusnya berkomunikasi secara benar (qaulan sadidan), harus dilacak kata kunci 

(keyconcept) yang dipergunakan Al-Qur’an untuk komunikasi. Selain al-bayan, 

kata kunci untuk komunikasi yang banyak disebut dalam AlQur’an adalah “al-

qaul” dalam konteks perintah (amr), dapat disimpulkan bahwa ada enam prinsip 

komunikasi dalam Al-Qur’an. 

Selanjutnya etika komunikasi Islam yang telah dipaparkan oleh 

Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya Islam Aktual: Refleksi Sosial Seorang 

Cendekiawan Muslim ialah ada enam bentuk atau jenis gaya bicara (qawlan) di 

dalam alQur‟an yang dikategorikan sebagai kaidah, prinsip atau etika menjawab 

dengan bersabda; Menjaga Lisan.”
11

 

1. Qawlan Sadidan (perkataan yang benar)  

Qaulan sadidan dapat diartikan sebagai “pembicaraan yang benar”, “jujur”, 

“tidak bohong”, “lurus”, “tidak berbelit-belit”. Dalam Al-Qur’an, kata qaulan 

sadidan terungkap sebanyak dua kali yaitu yang pertama, Allah Swt, 
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menyuruh qaulan sadidan dalam menghadapi urusan anak yatim dan 

keturunanya.
12

 

Kata qawlan sadidan disebut dua kali dalam AlQur‟an.Pertama, Allah 

menyuruh manusia menyampaikan qawlan sadidan dalam urusan anak yatim 

dan keturunan, terdapat dalam Firman Allah QS. An-Nisaa: 9  

                                                                                                                                                       

Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orangorang yang mereka 

sekiranya meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahterahan)nya. Oleh sebab itu, 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 

berbicara dengan tutur kata yang benar”.13 Kedua, Allah memerintahkan 

qawlan sadidan sesudah taqwa. Hal tersebut dalam FirmanNya QS. An-

Nisaa: 9 

Kedua, Allah memerintahkan qawlan sadidan sesudah taqwa. Hal 

tersebut dalam FirmanNya QS. Al-Ahzaab: 70 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada 

Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar” 

Wahbah al-Zuhaily (1991) mengartikan qaulan sadidan pada ayat ini 

dengan ucapan yang tepat dan bertanggung jawab, yakni ucapan yang tidak 

bertentangan dengan ajaran agama. Selanjutnya ia berkata bahwa surah al-

Ahzab ayat 70 merupakan perintah Allah terhadap dua hal: Pertama, perintah 

untuk melaksana kan ketaatan dan ketaqwaan dan menjauhi larangan-Nya. 

Kedua, Allah memerintahkan kepada orangorang yang beriman untuk 

berbicara dengan qaulan sadidan, yaitu perkataan yang sopan tidak kurang 

ajar, perkataan yang benar bukan yang batil. 
13

 

Jadi, Allah SWT memerintahkan manusia untuk senantiasa bertakwa 

yang dibarengi dengan perkataan yang benar. Nanti Allah akan membalikkan 

amal-amal kamu, mengampuni dosa kamu, siapa yang taat kepada Allah dan 

Rasul-Nya niscaya ia akan mencapai keberuntungan yang besar. Jadi, 

perkataan yang benar merupakan prinsip komunikasi yang terkandung dalam 

Al- Qur'an dan mengandung beberapa makna dari pengertian benar 

2. Qawlan Baligha (efektif, tepat sasaran)  

Dalam bahasa arab kata Baligha diartikan sebagai “sampai”,”mengenai 

sasaran”, atau “sampai tujuan”. Jika dikaitkan dengan kata-kata qawl (ucapan 

atau komunikasi) baligha berarti “fasih”,”jelas maknanya”,”tepat 

mengungkapkan apa yang dikehendaki” dan “terang”. Akan tetapi, juga ada 
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yang mengartikan sebagai “perkataan yang membekas di jiwa.
14

 Oleh karena 

itu prinsip qawlan baligha dapat diterjemahkan sebagai prinsip komunikasi 

yang efektif. 

 Secara terperinci, ungkapan qawlan baligha dapat dilihat dalam QS. 

An-Nisaa: 63 

     
                                                                                                                                                      

Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah 

mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu 

dari mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka 

perkataan yang membekas pada jiwanya”. 

Kata “baligh” dalam bahasa arab artinya sampai, mengenai sasaran 

atau mencapai tujuan. Apabila dikaitkan dengan qaul (ucapan atau 

komunikasi), “baligh” berarti fasih, jelas maknanya, terang, tepat 

menggunakan apa yang dikehendaki. Oleh karena itu prinsip qoulan balighan 

dapat diterjemahkan sebagai prinsip komunikasi yang efektif.  

Jalaluddin Rahmat (1996:) memerinci pengertian qaulan baligha 

menjadi dua, qaulan baligha terjadi bila da’i (komunikator) menyesuaian 

pembi-caraannya dengan sifatsifat khalayak yang dihadapinya sesuai dengan 

frame of reference and field of experience. Kedua, qaulan baligha terjadi bila 

komunikator menyentuh khalayaknya pada hati dan otaknya sekaligus. Jika 

dicermati pengertian qaulan baligha yang diungkapkan oleh Jalaluddin 

Rahmat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kata Qaulan Baligha artinya 

menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran, komunikatif, mudah 

dimengerti, langsung ke pokok masalah (straight to the point), dan tidak 

berbelit-belit atau bertele-tele. Agar komunikasi tepat sasaran, gaya bicara dan 

pesan yang disampaikan hendaklah disesuaikan dengan kadar intelektualitas 

komunikan dan menggunakan bahasa yang dimengerti oleh mereka.
15

  

Sebagai orang yang bijak bila berdakwah kita harus melihat situasi dan 

kondisi yang tepat dan menyampaikan dengan kata-kata yang tepat. Bila 

bicara dengan anak-anak kita harus berkata sesuai dengan pikiran mereka, bila 

dengan remaja kita harus mengerti dunia mereka. Jangan sampai kita 

berdakwah tentang teknologi nuklir dihadapan jamaah yang berusia lanjut 

yang tentu sangat tidak tepat sasaran, malah membuat mereka semakin 

bingung. Gaya bicara dan pilihan kata dalam berkomunikasi dengan orang 

awam tentu harus dibedakan dengan saat berkomunikasi dengan kalangan 

cendekiawan. Berbicara di depan anak TK tentu harus tidak sama dengan saat 

berbicara di depan mahasiswa.  
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Rasulullah sendiri memberi contoh dengan khotbah-khotbahnya. 

Umumnya khotbah Rasulullah pendek, tapi dengan kata-kata yang padat 

makna. Nabi Muhammad menyebutnya “jawami al-qalam”. Ia berbicara 

dengan wajah yang serius dan memilih kata-kata yang sedapat mungkin 

menyentuh hati para pendengarnya. Irbadh bin Sariyah, salah seorang 

sahabatnya bercerita: “Suatu hari Nabi menyampaikan nasihat kepada kami. 

Bergetarlah hati kami dan berlinang air mata kami. Seorang Muslimah: Etika 

Komunikasi dalam Perspektif Islam 120 diantara kami berkata Ya Rasulullah, 

seakanakan baru kami dengar khotbah perpisahan. Tambahlah kami wasiat”. 

Tidak jarang disela-sela khotbahnya, Nabi berhenti untuk bertanya kepada 

yang hadir atau memberi kesempatan kepada yang hadir untuk bertanya. 

Dengan segala otoritasnya, Nabi adalah orang yang senang membuka dialog. 

3. Qawlan Ma’rufan (perkataan yang baik, pantas)  

Jalaluddin Rahmat menjelaskan bahwa qaulan ma’rufan adalah perkataan 

yang baik. Allah menggunakan frase ini ketika berbicara tentang 

kewajiban orang-orang kaya atau kuat terhadap orang-orang miskin atau 

lemah. qaulan ma’rufan berarti pembicaraan yang bermamfaat 

memberikan pengetahuan, mencerahkan pemikiran, menunjukan 

pemecahan terhadap kesulitan kepada orang lemah, jika kita tidak dapat 

membantu secara material,kita harus dapat membantu psikologi. 

Kata Qaulan Ma`rufa disebutkan Allah dalam ayat Al-Qur'an (QS. Al-

Ahzab ayat 32) ialah  

                                                                                                                                                                                

               

Artinya: “Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang 

lain, Muslimah: Etika Komunikasi dalam Perspektif Islam 122 jika kamu 

bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 

berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 

Qaulan Ma’rufa –perkataan yang baik.” (QS. Al-Ahzab:32) 

4. Qawlan Karima (perkataan yang mulia)  

Perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat dan 

mengagungkan, enak didengar, lemah-lembut, dan bertata krama. Jika dikaji 

lebih jauh, komunikasi dakwah dengan menggunakan qawlan karima lebih ke 

sasaran dengan tingkatan umurnya lebih tua. Sehingga, pendekatan yang 

digunakan lebih pada pendekatan yang sifatnya pada sesuatu yang santun, 

lembut, dengan tingkatan dan sopan santun yang diutamakan. Dalam artian, 

memberikan penghormatan dan tidak menggurui dan retorika yang berapi-api.  

Terkait dengan hal tersebut, ungkapan qawlan karima ini terdapat 

dalam QS. Al-Israa: 23 



                                                                                                                                                                                      

                                                     

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 

menyembah selain DIA dan hendaklah berbuat baik kepada ibu-bapak. 39 

Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia 

lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau 

mengatakan kepada keduanya perkataan „ah‟ dan janganlah engkau 

membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang 

baik” 

Dengan penjelasan diatas maka qawlan karima diperlakukan jika 

dakwah itu ditujukan kepada kelompok orang yang sudah masuk kategori usia 

lanjut. Seseorang da’i dalam perhubungan dengan lapisan mad’u yang sudah 

masuk kategori usia lanjut, haruslah bersikap seperti terhadap orang tua 

sendiri, yakni hormat dan tidak kasar kepadanya, karena manusia meskipun 

telah mencapai usia lanjut, bisa saja berbuat salah atau melakukan hal-hal 

yang sesat menurut ukuran agama.  

Komunikasi yang baik tidak dinilai dari tinggi rendahnya jabatan atau 

pangkat seseorang, tetapi ia dinilai dari perkataan seseorang. Cukup banyak 

orang yang gagal berkomunikasi dengan baik kepada orang lain disebabkan 

mempergunakan perkataan yang keliru dan berpotensi merendahkan orang 

lain. Permasalahan perkataan tidak bisa dianggap ringan dalam komunikasi. 

Karena salah perkataan berimplikasi terhadap kualitas komunikasi dan pada 

gilirannya mempengaruhi kualitas hubungan sosial. Bahkan karena salah 

perkataan hubungan sosial itu putus sama sekali. 

5. Qawlan Layyina 

Qaulan Layina berarti pembicaraan yang lemah-lembut, dengan suara yang 

enak didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh hati 

maksudnya tidak mengeraskan suara, seperti membentak, meninggikan 

suara. Siapapun tidak suka bila berbicara dengan orang-orang yang kasar. 

Rasullulah selalu bertutur kata dengan lemah lembut, hingga setiap kata 

yang beliau ucapkan sangat menyentuh hati siapapun yang mendengarnya. 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir disebutkan, yang dimaksud layina ialah kata-kata 

sindiran, bukan dengan kata kata terus terang atau lugas, apalagi kasar. 

Qaulan Layina berarti pembicaraan yang lemah-lembut, dengan suara yang 

enak didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh hati. 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir disebutkan, yang dimaksud layina ialah kata kata 

sindiran, bukan dengan kata kata terus terang atau lugas, apalagi kasar. 

Perintah menggunakan perkataan yang lemah lembut ini terdapat dalam 

AlQur’an:  

                                                                    



 Artinya: ”Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 

yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". (Q.S 

Thaahaa:44).  

Ayat di atas adalah perintah Allah SWT kepada Nabi Musa dan Harun 

agar berbicara lemah-lembut, tidak kasar, kepada Fir’aun. Dengan Qaulan 

Layina, hati komunikan (orang yang diajak berkomunikasi) akan merasa 

tersentuh dan jiwanya tergerak untuk menerima pesan komunikasi kita. 

Komunikasi yang tidak mendapat sambutan yang baik dari orang lain 

adalah komunikasi yang dibarengi dengan sikap dan perilaku yang 

menakutkan dan dengan nada bicara yang tinggi dan emosional. Cara 

berkomunikasi seperti ini selain kurang menghargai orang lain, juga tidak etis 

dalam pandangan agama. Dalam perspektif komunikasi, komunikasi yang 

demikian, selain tidak komunikatif, juga membuat komunikan mengambil 

jarak disebabkan adanya perasaan takut di dalam dirinya.  

Hamka (1984) mengutip pendapat Mujahid yang berpendapat bahwa 

suara keledai sangatlah jelek. Oleh karena itu. Orang-orang yang bersuara 

keras, menghardik-hardik, sampai seperti akan pecah kerongkongannya, 

suaranya jadi terbalik -balik, menyerupai suara keledai, tidak enak didengar. 

Dan dia pun tidak disukai oleh Allah Swt. 
16

 

Islam mengajarkan agar menggunakan komunikasi yang lemah lembut 

kepada siapa pun. Dalam lingkungan apapun, komunikator sebaiknya 

berkomunikasi pada komunikan dengan cara lemah lembut, jauh dari 

pemaksaan dan permusuhan. Dengan menggunakan komunikasi yang lemah 

lembut, selain ada perasaan bersahabat yang menyusup ke dalam hati 

komunikan, ia juga berusaha menjadi pendengar yang baik. 

6. Qaulan. Maysura   

Qaulan Maysura bermakna perkataan yang mudah, Ungkapan qaulan 

maiysura dalam al-Quran terdapat pada surat al-Isra ayat 28. Secara leksikal 

ungkapan tersebut bermakna perkataan yang mudah. Al-Maraghi (1943: Jilid 

2: 190) mengartikan ungkapan tersebut dengan makna ucapan yang lunak dan 

baik atau ucapan janji yang tidak mengecewakan. Dilihat dari kondisi ketika 

ayat itu turun (asbab nuzul) sebagaimana diriwayatkan oleh Saad bin Mansur 

yang bersumber dari Atha al-Khurasani, ketika orang-orang dari Muzainah 

meminta kepada Rasulullah supaya diberi kendaraan untuk berperang fi 

sabilillah. Rasulullah menjawab, “Aku tidak mendapatkan lagi kendaraan 

untuk kalian”. Mereka berpaling dengan air mata berlinang karena sedih 

mengira bahwa Rasulullah marah kepada mereka. Maka turunlah ayat ini 

sebagai petunjuk kepada Rasulullah dalam menolak suatu permohonan supaya 

menggunakan kata-kata yang lemah lembut. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan pada pembahasa Komunikasi Islam, kita dapat menemukan 

setidaknya enam jenis gaya bicara atau pembicaraan (qaulan) yang dikategorikan 

sebagai kaidah,  prinsip, atau etika komunikasi Islam  Hal itu dapat dibuktikan 

dengan banyaknya ayat-ayat yang berkaitan dengan etika komunikasi, baik dalam 

Al-Qur’an maupun hadits.  

Islam sebagai wahyu yang diberikan oleh Allah mengajarkan kepada 

umatnya agar mampu berkomunikasi dengan baik sesuai dengan akidah yang 

telah diajarkanya dengan pedoman Al Qur’an sebagai sandaran. Sebab hanya 

manusialah satusatunya makhluk yang oleh Allah diberikan karunia untuk mampu 

berbicara. Dengan kemampuan tersebut manusia mampu dan memungkinkan 

untuk dapat membangun suatu hubungan social dengan berkomunikasi.  

Dalam berkomunikasi Allah telah memberikan petunjuk bagi hambanya, 

agar dalam berkomunikasi mereka mampu menjalin komunikasi yang baik. 

Komunikasi yang sesuai dengan ajaran Al Qur’an dengan segenap prinsip-prinsip 

didalamnya dan dengan etika-etika tertentu akan menjadikan komunikasi dapat 

membuat komunikasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan, tujuan dalam 

berkomunkasi dapat tercapai, sehingga komunikasi dapat dikatakan baik. 

Dalam menjalankan kehidupannya, manusia memerlukan komunikasi agar 

proses kehidupan mereka dapat berlangsung. Manusia tidak hanya bisa 

berkomunikasi dengan sesamanya, namun manusia juga perlu berkomunikasi 

dengan tuhannya dan berkomunikasi dengan alam semesta. 
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